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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan 

tulangan dengan menggunakan acrylate epoxy terhadap gaya lentur balok beton 

bertulang. Balok beton merupakan elemen struktural yang dominan menerima 

beban lentur, sehingga diperlukan inovasi material untuk meningkatkan kapasitas 

dan ketahanannya. Metode penelitian dilakukan dengan membuat beberapa 

sampel balok beton bertulang, sebagian menggunakan tulangan konvensional dan 

sebagian diberi perlakuan penambahan acrylate epoxy sebagai bahan perekat 

antara baja tulangan dengan beton. Metode perkuatan yang digunakan adalah 

metode jacketing, yaitu metode yang memanfaatkan tulangan eksisting di bagian 

luar dan membungkusnya dengan beton bermutu lebih tinggi. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimental. 

Pengujian lentur dilakukan pada balok berukuran 56 cm × 15 cm × 15 cm 

dan 56 cm × 20 cm × 20 cm. Benda uji dalam penelitian ini terdiri atas tiga variasi, 

yaitu balok kontrol (BK), balok uji 1 (BU1) menggunakan material acrylate epoxy 

sebagai bahan perekat antara tulangan baru dengan beton lama, dan balok uji 2 

(BU2) menggunakan material perekat chemical anchor. Masing-masing variasi 

benda uji dibuat sebanyak tiga sampel. 

Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 

nilai kuat lentur pada balok ketika diberi tambahan perkuatan jacketing, baik 

dengan menggunakan acrylate epoxy maupun chemical anchor. Balok beton 

bertulang tanpa penambahan perkuatan memiliki nilai kuat lentur sebesar 

141,987 kN. Sedangkan balok beton bertulang dengan penambahan perkuatan 

jacketing menggunakan material perekat acrylate epoxy (BU1) memiliki nilai kuat 

lentur sebesar 259,333 kN. Nilai kuat lentur BU1 sedikit lebih rendah dibandingkan 

dengan perekat chemical anchor pada BU2, yaitu sebesar 268,940 kN. 

Kata kunci : Beton Bertulang, jacketing, kuat lentur balok, acrylate epoxy, 

chemichal anchor 
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BAB I.  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkuatan struktur bangunan bukan lagi hal yang asing dalam dunia 

konstruksi, pengaruh perkuatan struktur sangatlah besar dan sangat 

mempengaruhi keselamatan bangunan itu sendiri. Hal ini tentu saja sangat 

berpengaruh terhadap kenyamanan pemilik bangunan agar pekerjaan 

operasional dapat berjalan sesuai dengan standar operasional prosedur 

(Purwanti et al., 2024). Pemeliharaan bangunan yang tepat sangat penting 

untuk memastikan keandalan fasilitas dan keamanan, karena pengabaian 

dapat menyebabkan kerusakan struktural dan bahaya keselamatan (Utari 

& Astuti, 2024). Deteksi dini terhadap potensi kerusakan menjadi aspek 

krusial untuk mencegah kegagalan struktur dan memperpanjang usia layan 

bangunan (Elsupandi & Widarda, 2024). Penerapan Structural Health 

Monitoring bersama dengan metode Non-Destructive Testing menawarkan 

pendekatan presisi untuk mengevaluasi dan menjaga integritas struktur 

secara berkelanjutan (Bhirud & Makwana, 2024). Teknologi ini 

memungkinkan penilaian kesehatan struktur secara berkala atau kontinu 

melalui data sensor, sehingga memfasilitasi deteksi kerusakan dini, 

intervensi pemeliharaan yang tepat waktu, dan pengurangan risiko 

kegagalan kritis (Bhirud & Makwana, 2024) Selain pemantauan kesehatan 

struktur, berbagai inovasi material dan teknik perkuatan fisik juga terus 

dikembangkan untuk meningkatkan kapasitas dukung bangunan terhadap 

beban maupun gempa. 

 Beton bertulang adalah beton yang di dalamnya dipasang besi 

(tulangan) supaya lebih kuat menahan beban. Seiring waktu, bangunan 

bisa mengalami kerusakan atau butuh tambahan kekuatan. Nah, 

memperkuat beton bertulang bukan hal yang mudah, karena ada banyak 
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tantangan: kondisi bangunan lama, biaya, waktu pengerjaan, sampai 

aktivitas orang di sekitar proyek yang bisa terganggu. 

Salah satu cara yang sering dipakai adalah jacketing concrete. 

Caranya, bagian beton lama dikupas sedikit supaya besinya terlihat, lalu 

ditambahkan besi baru di sekelilingnya. Setelah itu, beton baru dicor 

menutupi beton lama. Hasilnya, kolom atau balok lama jadi lebih tebal dan 

kuat, seolah-olah diberi “jaket” tambahan. 

Metode ini memang butuh tenaga, biaya, dan waktu, tapi lebih 

praktis dibanding harus membongkar seluruh struktur. Dengan teknologi 

sekarang, jacketing bisa dilakukan lebih cepat dan rapi, sehingga bangunan 

lama tetap bisa dipakai sambil diperkuat. 

Metode lain yang dapat digunakan adalah menggunakan perekat 

yang tepat untuk angkur (chemical anchor) sebagai bahan penguat dalam 

proses angkur tulangan baru dengan kedalaman tertentu. Metode ini 

dilakukan dengan membuat lubang bor yang lebih kecil daripada lubang 

yang dibuat dengan metode grouting, membersihkan lubang dari sisa hasil 

bor, memasukkan anchor kimiawi, dan kemudian memasukkan tulangan. 

Chemical anchor tidak hanya meningkatkan kekuatan lekat antara beton 

dan tulangan, tetapi juga menambah kedalaman pemasangan angkur. Ini 

sering terjadi di lapangan. Metode ini dapat menekan kerugian dari metode 

sebelumnya, yang membuatnya mungkin menjadi pilihan utama. Untuk 

tujuan penelitian ini, peneliti menggunakan teknik perekat adhesif. 
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Tabel 1. Aspek Penting dalam Perkuatan Jacketing 

No Aspek penting 

dalam perkuatan 

Jacketing 

Chemical Anchor Acrylate Epoxy 

1 Kekuatan  Chemical anchor 

lebih 

direkomendasikan 

untuk jacketing 

pada struktur 

beton bertulang 

yang menahan 

beban besar atau 

jangka panjang. 

(Sarif, 2025) 

Acrylate epoxy bisa 

digunakan bila proyek 

membutuhkan 

pengerjaan cepat, 

tetapi tidak ideal untuk 

beban berat. 

(Rumahmaterial.com, 

2025) 

2 Daktalitas Jika tujuan 

jacketing adalah 

perkuatan 

struktur terhadap 

gempa atau 

beban berat, 

maka chemical 

anchor lebih 

direkomendasikan 

karena 

daktailitasnya 

lebih tinggi. 

Menurut 

Rodriguez 

(Simpson Strong-

Tie, 2025) 

Acrylate epoxy bisa 

dipakai bila proyek 

membutuhkan 

pengerjaan cepat, 

tetapi tidak ideal untuk 

struktur yang harus 

menahan deformasi 

besar. 

(Acrylate epoxy guide, 

2025) 
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3 Barang mudah 

didapat 

Chemical anchor 

berbasis epoxy 

resin lebih mudah 

didapatkan 

karena lebih 

populer dan 

banyak dipakai 

dalam proyek 

konstruksi besar. 

(Menurut Hilti 

Product Guide, 

2024) 

Acrylate epoxy ada di 

pasaran, tetapi 

biasanya hanya 

tersedia di distributor 

khusus atau untuk 

aplikasi terbatas. 

(Fischer Anchoring 

Systems, 2023) 

4 Mudah dikerjakan Sangat mudah 

dikerjakan 

(klimas, 2020) 

Mudah dikerjakan 

(Siti Nurlina dan kawan 

kawan, 2021) 

5 Aplikasi  chemical anchor 

berbasis epoxy 

banyak dipakai 

untuk aplikasi 

struktural berat 

seperti kolom, 

balok, dan fondasi 

(Hilti Product 

Guide, 2024) 

Acrylate Epoxy lebih 

sering dipakai untuk 

aplikasi ringan karena 

kecepatan 

pengerasan, bukan 

untuk beban struktural 

besar. 

(Fischer Anchoring 

Systems, 2023) 

  

 

Dalam penelitian ini, peneliti mencoba menggunakan Acrylate 

Epoxy sebagai pengganti bahan pengikat besi yang biasa disebut chemical 

anchor. Alasannya sederhana: harganya jauh lebih murah. Untuk epoxy 

resin bening, harganya sekitar Rp116.000 per kilogram, sedangkan produk 



5 
 

 
 

chemical anchor merek Wurth Wit PE 500 bisa mencapai Rp290.000 per 

kilogram. Dengan memilih bahan yang lebih terjangkau, peneliti berharap 

rumah-rumah sederhana bisa diperkuat dan menjadi lebih kokoh tanpa 

harus mengeluarkan biaya besar. 

B. Batasan Masalah 

1. Penelitian ini dibatasi pada penggunaan 2 jenis material, yaitu Acrylate 

epoxy dan chemichal anchor.  

2. Penelitian ini menggunakan beton bertulang dengan kuat tekan 20 MPa 

dengan tulangan utama 4D10 tulangan geser ᴓ8-100 dan 25 MPa 

dengan tulangan utama 4D13 tulangan geser D10-100. 

3. Penelitian ini dibatasi pada pengujian lentur, sehingga variabel lain 

seperti geser atau tekan tidak termasuk dalam penelitian ini. 

4. Penelitian ini dibatasi pada aplikasi dalam kondisi laboratorium dan 

belum mencakup aplikasi praktis di lapangan. 

C. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana pengaruh penambahan tulangan menggunakan acrylate 

epoxy terhadap gaya lentur balok beton bertulang? 

b. Apakah ada perbedaan signifikan dalam gaya lentur balok beton 

bertulang antara penggunaan tulangan chemical anchore dan acrylate 

epoxy? 

D. Tujuan  

1. Menganalisis pengaruh penambahan tulangan menggunakan acrylate 

epoxy terhadap gaya lentur balok beton bertulang.  

2. Membandingkan gaya lentur balok beton bertulang antara penggunaan 

tulangan dengan chemical anchor dan acrylate epoxy. 

E. Manfaat  

a. Penelitian ini dapat mempengaruhi kekuatan lentur pada balok beton 

bertulang. 

b. Penggunaaan bahan seperti Acrlate Epoxy ini dapat membuka peluang 

untuk melakukan inovasi material dalam konstruksi. 
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c. Jika bahan-bahan ini terbukti efektif, dapat menawarkan alternatif 

bahan-bahan bangunan yang lebih murah dan praktis, terutama di 

daerah dengan keterbatasan sumber daya. 

F. Spesifikasi Teknis 

Penulis merancang sebuah balok kontrol (BK) 15 cm x 15 cm x 56 

cm, mutu beton 20 MPa, tulangan utama D10, dan tulangan geser ᴓ8-100. 

Balok uji (BU) 20 cm x 20 cm x 56 cm, muru beton 25 MPa, tulangan utama 

D13, dan tulangan geser D10-100. Benda uji berjumlah 12 buah, dan 

tulangan baja yang digunakan untuk angkur memiliki diameter 10 mm. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data mengenai perkuatan balok beton 

bertulang dengan perkuatan jacketing yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Pengaruh penambahan tulangan dapat meningkatkan kekuatan lentur 

balok dari kekuatan lentur balok normal. Hal ini di tandai dengan balok 

mengalami peningkatan sebesar 83% untuk balok uji 1(acrylate epoxy) 

dan 89% untuk balok uji 2(chemichal anchor) dari balok normal. 

2. Penambahan tulangan menggunakan acrylate epoxy dan chemichal 

anchor sebagai material perekat antara tulangan baru dengan beton 

yang lama sebagai perkuatan balok beton bertulang diperoleh nilai kuat 

lentur sebesar 259,333 untuk balok uji 1(acrylate epoxy) dan 268,940 

untuk balok uji 2(chemichal anchor). 

B. SARAN  

Berdasarkan hasil eksperimen yang telah dilakukan maka dapat 

disarankan yaitu: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, perlu dilakukan 

penelitian metoda perkuatan struktur balok lainnya agar mendapatkan 

metoda yang efektif digunakan untuk memperkuat struktur balok. 

2. Perbanyak variasi perletakan shear connector. 

3. Pada penelitian selanjutnya diharapkan jumlah benda uji lebih banyak. 

4. Pada penelitian selanjutnya diperbesar lagi penampang balok 

kontrolnya. 
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